






2.1 Definisi Guru 
Pengertian Guru menurut Putu Sudira,MP. adalah seseorang yang 
dihormati karena pengetahuannya, kebijaksanaannya, kemampuannya 
memberikan pencerahan, kewibawaan dan kewenangannya. Guru dimaknai 
sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan berbobot, berat, dan padat. 
Berbobot dengan kearifan spiritual, keseimbangan spiritual, berbobot karena 
kualitasnya yang bagus teruji dilapangan, kaya dengan pengetahuan. Kata 
guru berakar dari Sanskrit “gri” berarti memuji dan “gur” yang artinya 
mengangkat "toraise, "to lift up", atau "to make an effort." Untuk menjadi 
guru agung diperlukan kesadaran yaitu: (1) sadar filsafati; (2) sadar teoritik; 
(3) sadar etik; dan (4) sadar teknis. 
Definisi Guru merupakan unsur penting dalam keseluruhan sistem 
pendidikan. Oleh karena itu peranan dan kedudukan guru dalam 
meningkatkan mutu dan kualitas anak didik perlu diperhitungkan dengan 
sungguh-sungguh. Status guru bukan hanya sebatas pegawai yang hanya 
semata-mata melaksanakan tugas tanpa ada rasa tanggung jawab terhadap 
disiplin ilmu yang diembannya. 
Dari segi bahasa Indonesia, pengertian atau definisi guru secara umum 
dianggap sebagai seorang pendidik yang profesional dan memiliki tugas 
utamanya yaitu mengajar, mengarahkan, mendidik, membimbing, 
mengevaluasi, melatih, serta juga menilai siswa atau peserta didik. 
 Selain itu, pengertian guru juga dijabarkan sebagai seorang pengajar 
serta juga pendidik yang mendidik atau mengajar anak usia dini pada jalur 






2.1.1 Karakteristik Guru 
Memilih karakteristik guru yang baik dan sesuai dengan system 
pengajaran bagi siswa dan siswi sekolah dasar merupakan suatu hal yang 
sangat rumit. sering menjadi perdebatan di dalan suatu instansi sekolahan. 
Alasannya bisa saja sangat beragam, namun alasan kualitas guru dan 
kecakapan serta karakteristik guru menjadi faktor utama dalam pemilihan 
guru yang baik. 
 Untuk mendapatkan guru yang baik dan  berkualitas, berikut kami 
berikan ciri – ciri karakteristik guru yang baik dan bisa menjadi teladan 
untuk para siswa dan siswinya Usman, 1999: 16.  
Adapun macam-macam kompetensi tersebut ialah: 
1. Mengembangkan kepribadian. 
2. Berintraksi dan berkomunikasi. 
3. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. 
4. Melaksanakan administrasi sekolah. 
5. Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran. 
6. Menguasi landasan kependidikan. 
7. Menguasi bahan pengajaran. 
8. Menyusun program pengajaran. 
9. Melaksanakan program pengajaran. 
10. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 
Kompetensi atau karakteristik diatas akan direlasikan untuk 
Membantu mendapatkan informasi tentang tingkat keberhasilan 
pengajaran guru. Dimana informasi ini sangat diperlukan oleh sekolahan 
MI AL – MA’ARIF sukomulyo untuk mengevaluasi kinerja guru setiap 





2.2 Sistem Pendukung Keputusan 
Dalam bukunya yang berjudul “Komputerisasi Pengambilan 
Keputusan”, Dadan Umar Daihani menjelaskan bahwa konsep sistem 
penunjang keputusan (SPK)/Decision Support System (DSS) pertama kali 
diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Marton dengan 
istilah management decision system. Selanjutnya, sejumlah perusahaan 
lembaga penelitian dan perguruan tinggi mulai melakukan penelitian dan 
membangun SPK. Terdapat banyak definisi mengenai SPK, antara lain : 
a. Mann dan Waston . 
Sistem berbasis komputer interaktif, yang membantu para pengambil 
keputusan untuk menggunakan data dan bebagai model untuk 
memecahkan masalah-masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur. 
b. Maran Alavi dan H. Albert Napier. 
Suatu kumpulan prosedur pemrosesan data dan informasi yang 
berorientasi pada penggunaan model untuk menghasilkan berbagai 
jawaban yang dapat membantu manajemen dalam pengambilan 
keputusan. Sistem  ini harus sederhana, mudah dan adaptif. 
c. Litlle. 
Suatu sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai 
alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani 
berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur 
dengan menggunakan data dan model. 
d. Raymond McLeod, Jr. 
Sistem penghasil informasi spesifik yang ditujukan untuk memecahkan 
suatu masalah tertentu yang harus dipecahkan oleh manager pada 
berbagai tingkatan. 
Dari berbagai definisi diatas dapat dikatakan bahwa sistem 
pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang 
ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang 
berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi struktur. Sistem ini 
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memiliki fasilitas untuk menghasilkan berbagai alternatif yang secara 
interaktif dapat digunakan oleh pemakai. 
Kata kunci lainnya adalah penggunaan model sebagai dasar 
pengembangan alternatif. Penggunaan model ini berkaitan dengan sifat 
permasalahan yang harus dipecahkan pemakai yaitu semi terstruktur atau 
bahkan tidak terstruktur. Jadi semakin banyak pembendaharaan model 
yang dimiliki oleh sistem, maka alternatif keputusan yang dapat diciptakan 
juga semakin kaya. 
Ciri lain dari sistem ini adalah pemanfaatan komputer sebagai motor 
penggeraknya. Oleh karena itu, sering kali disebutkan bahwa sistem 
pendukung keputusan adalah sistem yang berbasis komputer (Computer 
based system). 
2.2.1 Karakteristik dan Nilai Guna SPK 
Dalam bukunya yang berjudul “Komputerisasi Pengambilan 
Keputusan”, Dadan Umar Daihani menjelaskan bahwa karakteristik sistem 
pendukung keputusan adalah :  
a. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu 
pengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya 
semi terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menambahkan 
kebijaksanaan manusia dan informasi komputerisasi.  
b. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan 
mengkombinasikan penggunaan model-model analisis dengan 
teknik pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari / 
interogasi informasi.  
c. Sistem Pendukung Keputusan, dirancang sedemikian rupa 
sehingga dapat digunakan/dioperasikan dengan mudah.  
d. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menekankan pada 




Dengan berbagai karakter khusus diatas, SPK dapat memberikan 
berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang dapat diambil dari SPK 
adalah : 
a. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses 
data/informasi bagi pemakainya.  
b. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah 
terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.  
c. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat 
diandalkan.  
d. Walaupun suatu SPK, mungkin saja tidak mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun ia dapat 
menjadi stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami 
persoalannya, karena sistem pendukung keputusan mampu menyajikan 
berbagai alternatif . 
e. Sistem pendukung keputusan dapat menyediakan bukti tambahan untuk 
memberikan pembenaran sehingga dapat memperkuat posisi pengambil 
keputusan.  
 
Di samping berbagai keuntungan dan manfaat seperti dikemukakan 
diatas, SPK juga memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah : 
a. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang 
tidak dapat dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem 
tidak semuanya mencerminkan persoalan sebenarnya.  
b. Kemampuan suatu SPK terbatas pada perbendaharaan pengetahuan 
yang dimilikinya (pengetahuan dasar serta model dasar).  
c. Proses-proses yang dapat dilakukan SPK biasanya juga tergantung 
pada perangkat lunak yang digunakan.  
d. SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki 
manusia. Sistem ini dirancang hanyalah untuk membantu 




2.2.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 
Dalam bukunya yang berjudul “Komputerisasi Pengambilan 
Keputusan”, Dadan Umar Daihani menjelaskan bahwa sistem pendukung 
keputusan terdiri atas tiga komponen utama yaitu :   
a. Sub sistem pengelolaan data (database).  
Sub sistem pengelolaan data (database) merupakan komponen SPK 
yang berguna sebagai penyedia data bagi sistem. Data tersebut 
disimpan dan diorganisasikan dalam sebuah basis data yang 
diorganisasikan oleh suatu sistem yang disebut dengan sistem 
manajemen basis data (Database Management System). 
b. Sub sistem pengelolaan model (modelbase). 
Keunikan dari SPK adalah kemampuannya dalam mengintegrasikan 
data dengan model-model keputusan. Model adalah suatu tiruan dari 
alam nyata. Kendala yang sering dihadapi dalam merancang suatu 
model adalah bahwa model yang dirancang tidak mampu 
mencerminkan seluruh variabel alam nyata, sehingga keputusan 
yang diambil tidak sesuai dengan kebutuhan oleh karena itu, dalam 
menyimpan berbagai model harus diperhatikan dan harus dijaga 
fleksibilitasnya. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pada setiap 
model yang disimpan hendaknya ditambahkan rincian keterangan 
dan penjelasan yang komprehensif mengenai model yang dibuat. 
c. Sub sistem pengelolaan dialog (userinterface). 
Keunikan lainnya dari SPK adalah adanya fasilitas yang mampu 
mengintegrasikan sistem yang terpasang dengan pengguna secara 
interaktif, yang dikenal dengan subsistem dialog. Melalui subsistem 
dialog, sistem diimplementasikan sehingga pengguna dapat 
berkomunikasi dengan sistem yang dibuat. 
 
Sedangkan fasilitas yang dimiliki oleh subsistem dialog dibagi 
menjadi tiga komponen : 
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1 Bahasa aksi (action language), yaitu suatu perangkat lunak yang 
dapat digunakan oleh user untuk berkomunikasi dengan sistem, yang 
dilakukan melalui berbagai pilihan media seperti keyboard,  joystick 
dan keyfunction yang lainnya.  
2 Bahasa tampilan (display and presentation language), yaitu suatu 
perangkat yang berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan 
sesuatu. Peralatan yang digunakan untuk merealisasikan tampilan ini 
diantaranya adalah printer, grafik monitor, plotter, dan lain-lain.  
3 Basis pengetahuan (knowladge base), yaitu bagian yang mutlak 
diketahui oleh pengguna sehingga sistem yang dirancang dapat 
berfungsi secara interaktif.  
 
2.3` Logika Fuzzy 
2.3.1 Konsep dan Sejarah Logika Fuzzy 
Ketidaktegasan atau kekaburan merupakan salah satu ciri dari 
bahasa sehari-hari manusia untuk mengungkapkan konsep atau gagasan 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Pada taraf tertentu banyak kata 
atau istilah yang memuat salah satu bentuk kekaburan. Bentuk-bentuk 
kekaburan atau ketidakjelasan lainnya adalah: 
1. Keambiguan (ambiguity), yang terjadi karena suatu kata atau istilah 
mempunyai makna ganda. 
2. Keacakan (randomness), yaitu ketidakpastian mengenai sesuatu hal 
karena hal itu belum terjadi (akan terjadi). 
3. Ketidakjelasan akibat tidak lengkapnya informasi yang ada 
(incompleteness). 
4. Ketidaktepatan (imprecision) yang disebabkan oleh keterbatasan 
alat dan metode untuk mengumpulkan informasi. 
5. Kekaburan semantik, yaitu kekaburan yang disebabkan karena 
makna dari suatu kata atau istilah tidak dapat didefinisikan secara 




 Istilah fuzzy pada tulisan ini lebih menekankan pada bentuk 
kekaburan semantik.Suatu kata atau istilah dikatakan kabur ( fuzzy 
vague ) secara semantik apabila kata atau istilah tersebut tidak dapat 
didefinisikan secara tegas (benar atau salah) apakah suatu objek tertentu 
memiliki ciri atau sifat yang diungkapkan oleh kata atau istilah itu atau 
tidak. Meskipun secara umum manusia dapat berkomunikasi secara 
cukup memadai mengenai makna dari suatu istilah, tetapi pasti terdapat 
perbedaan pemaknaan terhadap istilah tersebut oleh masing-masing 
individu, yang diakibatkan misalnya oleh persepsi pribadi, lingkungan 
kebudayaan, latar belakang pengalaman dan pendidikan dan lain-lain. 
Ketidaktegasan semantik ini dari segi keilmuan seringkali 
menimbulkan masalah karena penelitian ilmiah pada umumnya 
memerlukan ketepatan dan kepastian berkenaan dengan makna istilah-
istilah yang dipakai. Untuk mengatasi masalah tersebut biasanya 
diciptakan suatu bahasa sendiri sesuai dengan bidang ilmu yang 
bersangkutan yang mampu menangkap dan mengungkap ketidakjelasan 
atau kekaburan istilah-istilah dari bahasa sehari-hari secara memadai. 
Bahasa yang dapat menangani kekaburan semacam itulah yang 
diciptakan oleh Lotfi Asker Zadeh, seorang guru besar pada University 
of California, Berkeley, Amerika Serikat. Sejak tahun 1960 Profesor 
Zadeh telah merasa bahwa sistem analisis matematik tradisional yang 
dikenal sampai saat itu bersifat terlalu eksak sehingga tidak dapat 
berfungsi dalam banyak masalah dunia nyata yang seringkali amat 
kompleks. Zadeh kemudian menjabarkan perhitungan matematik untuk 
menggambarkan ketidakjelasan atau kesamaran dalam bentuk variabel 
linguistik. Ide tersebut dapat diartikan sebagai generalisasi dari teori 
himpunan klasik yang menggabungkan pendekatan kualitatif dengan 
kuantitatif. 
Selama tiga dekade pertama sejak kelahirannya, teori kabur 
mengalami perkembangan yang menarik. Semula teori tersebut ditolak 
mentah-mentah oleh para ilmuwan di Amerika Serikat, karena dicurigai 
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sebagai suatu teori yang tidak memiliki dasar matematika yang dapat 
dipertanggung jawabkan dan bertentangan dengan hakikat ilmu karena 
memasukkan unsur-unsur kekaburan. Tradisi ilmu dan teknologi yang 
berakar kuat dalam metode kuantitatif-numerik selama berabad-abad 
tidak memberi tempat bagi komputasi linguistik yang mengarah ke 
harga-harga yang tidak jelas (fuzzy) yang diusulkan oleh Zadeh. 
Sebaliknya di Eropa dan Jepang, teori kabur disambut dengan 
hangat dan diterima dengan penuh antusias. Para ilmuwan disana 
mempelajari paradigma baru keilmuan ini dan mencoba 
mengaplikasikannya di berbagai bidang ilmu dan peralatan dengan hasil 
yang mengagumkan. Tahap perkembangan yang paling penting terjadi 
di Inggris pada tahun 1974 ketika E. H. Mamdani dan S. Assilian dari 
Universitas London berhasil untuk pertama kalinya menciptakan 
prototipe sistem kendali berbasis logika kabur untuk suatu mesin uap. 
Pada tahun 1978 untuk pertama kalinya teori kabur dimanfaatkan dalam 
dunia industri, yaitu berupa sistem kendali kabur untuk mengontrol 
proses pembuatan semen di suatu pabrik semen di Denmark. Di Jerman, 
Belanda dan Jepang bermunculan pula aplikasi-aplikasi teori kabur 
yang tidak hanya dimanfaatkan dalam sektor industri dan jasa, seperti 
perusahaan air minum, kereta api bawah tanah, lampu pengatur lalu 
lintas dan lain sebagainya, tetapi juga dalam barang-barang konsumen 
seperti mesin cuci, AC, kamera, televisi, lemari es dan lain-lain. 
Tahap perkembangan lainnya yaitu pada tahun 1986 M. Togai dan 
H. Watanabe berhasil menciptakan Chip VLSI (Very Large Scale 
Integration) untuk memproses inferensi logika kabur dengan 
menggunakan komputer. Keberhasilan teori fuzzy juga dapat dilihat 
pada pemrosesan data yang memperbolehkan munculnya anggota 
himpunan parsial dari anggota himpunan kosong atau non-anggota. 
Dengan keberhasilan-keberhasilan tersebut di atas, maka pada tahun 
1992 diselenggarakan IEEE International Conference on Fuzzy System 
yang pertama di San Diego, Amerika Serikat.Peristiwa itu dapat 
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dikatakan merupakan suatu titik balik yang menandakan diterimanya 
teori kabur oleh masyarakat ilmiah di Amerika. Hingga pada saat ini 
teori baru ini telah berkembang dengan subur sebagai suatu cabang baru 
dalam lingkungan sains dan teknologi. 
 
2.3.2 Fungsi Keanggotaan 
Pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya yang 
memiliki interval antara nol sampai satu. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui 
pendekatan fungsi. Representasi dari fungsi keanggotaan ini dapat 
digambarkan dengan dua bentuk yaitu linear atau garis lurus dan kurva. 
Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan, yaitu: 
1. Representasi Linear 
Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat 
keanggotaannya digambarkan sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini 
paling sederhana dan menjadi pilihan yang baik untuk mendekati 
suatu konsep yang kurang jelas. Ada dua keadaan himpunan fuzzy 
yang linear, yaitu: 
a. Representasi Linear Naik 
Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki 
derajat keanggotaan nol bergerak ke kanan menuju ke nilai domain 
yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi. 
 






















Contoh : Fungsi keanggotaan untuk himpunan PANAS pada 
variabel temperature ruangan seperti terlihat pada Gambar  
μPANAS[32] = (32-25)/(35-25) 
           = 7/10 = 0,7 
 
Gambar 2.2 himpunan fuzzy panas ( temperature 0C) 
b. Representasi Linear Turun 
Repersentasi linear turun merupakan kebalikan dari linear 
naik. Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat 
keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun 
ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. 
 






















Contoh : Fungsi keanggotaan untuk himpunan DINGIN pada 
variabel temperature ruangan seperti terlihat pada Gambar 7.8. 
μDINGIN[20] = (30-20)/(30-15) 
       = 10/15 = 0,667 
 
Gambar 2.4 himpunan fuzzy dingin ( temperature 0C) 
2. Representasi Kurva Segitiga 
Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara dua 
garis (linear). 
 






















Contoh : Fungsi keanggotaan untuk himpunan NORMAL pada 
variabel temperature ruangan seperti terlihat pada Gambar 7.10. 
μNORMAL[23] = (23-15)/(25-15) 
      = 8/10 = 0,8 
 
Gambar 2.6 himpunan fuzzy normal ( temperature 0C) kurva 
segitiga 
3. Representasi Kurva Trapesium 
Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk segitiga, hanya saja 
ada beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan satu. 
 
Gambar 2.7 Representasi Kurva Trapesium 
























Contoh : Fungsi keanggotaan untuk himpunan NORMAL pada 
variabel temperature ruangan seperti terlihat pada Gambar 2.7. 
μNORMAL[23] = (35-32)/(35-27) 
      = 3/8 = 0,375 
 
 
Gambar 2.8 Himpunan fuzzy: NORMAL (kurva trapesium). 
4. Representasi Kurva Bentuk Bahu 
 Daerah yang terletak di tengah-tengah suatu variabel yang 
direpresentasikan dalam bentuk segitiga, pada sisi kanan dan kirinya 
akan naik dan turun (misalkan: RENDAH bergerak ke SEDANG 
bergerak ke TINGGI). Tetapi terkadang salah satu sisi dari variabel 
tersebut tidak mengalami perubahan.. Himpunan fuzzy ‘bahu’, bukan 
segitiga, digunakan untuk mengakhiri variabel suatu daerah fuzzy. 
Bahu kiri bergerak dari benar ke salah, demikian juga bahu kanan 





Gambar 2.9 menunjukkan variabel GAJI dengan daerah bahunya. 
BAHU KIRI BAHU KANAN 
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Fungsi keanggotaan : 
 
 
Contoh : Fungsi keanggotaan untuk gaji sebesar Rp.750.000 pada 
variabel gaji bulanan seperti terlihat pada Gambar 2.9. 
μgaji rendah(750) = 800 – 750 / 500 
  = 50 / 500 = 0,1 
μgaji sedang(750) = 750 – 500 / 500 
          = 250 / 500 = 0,5 
μgaji tinggi(750) = 0 
 
5. Representasi Kurva-S  
 Kurva PERTUMBUHAN dan PENYUSUTAN merupakan kurva-
S atau sigmoid yang berhubungan dengan kenaikan dan penurunan 
permukaan secara tak linear. 
 Kurva-S didefinisikan dengan menggunakan 3 parameter, yaitu: 
nilai keanggotaan nol (α), nilai keanggotaan lengkap (γ), dan titik 













































































Gambar 2.10 Karakteristik fungsi kurva-S. 
 
1. Kurva pertumbuhan  
Kurva-S untuk PERTUMBUHAN akan bergerak dari sisi paling 
kiri (nilai keanggotaan = 0) ke sisi paling kanan (nilai keanggotaan 
= 1). Fungsi keanggotaannya akan tertumpu pada 50% nilai 
keanggotaannya yang sering disebut dengan titik infleksi. 
 
Gambar 2.11 Himpunan fuzzy dengan kurva-S: 
PERTUMBUHAN. 




Fungsi keanggotaan untuk himpunan TUA pada variabel umur 
seperti terlihat pada Gambar 2.12. 
μTUA[50] = 1 – 2((60-50)/(60-35))2 
    = 1 – 2(10/25)2 
    = 0,68 
 
umur (tahun) 
Gambar 2.12 Himpunan Fuzzy: TUA 
2. Kurva penyusutan. 
Kurva-S untuk PENYUSUTAN akan bergerak dari sisi paling 
kanan (nilai keanggotaan = 1) ke sisi paling kiri (nilai keanggotaan 
= 0) seperti telihat pada Gambar 2.13. 
 
Gambar 2.13 Himpunan fuzzy dengan kurva-S: 
PENYUSUTAN. 
fungsi keanggotaan pada kurva PENYUSUTAN adalah: 
 
Contoh : Fungsi keanggotaan untuk himpunan MUDA pada 
variabel umur seperti terlihat pada Gambar 2.14. 
μMUDA[50] = 2((50-37)/(50-20))2 





Gambar 2.14 Himpunan Fuzzy: MUDA 
6. Representasi Kurva Bentuk Lonceng (Bell Curve) 
 Untuk merepresentasikan bilangan fuzzy, biasanya digunakan 
kurva berbentuk lonceng. Kurva berbentuk lonceng ini terbagi atas 3 
kelas, yaitu: himpunan fuzzy PI, beta, dan Gauss. Perbedaan ketiga 
kurva ini terletak pada gradiennya. 
a. Kurva PI 
Kurva PI berbentuk lonceng dengan derajat keanggotaan 1 
terletak pada pusat dengan domain (γ), dan lebar kurva (β) 
seperti terlihat pada Gambar 2.15. Nilai kurva untuk suatu nilai 
domain x diberikan sebagai: 
 
 
Gambar 2.15 karakteristik fungsional kurva PI. 




Contoh : Fungsi keanggotaan untuk himpunan PAROBAYA 
pada variabel umur seperti terlihat pada Gambar 2.16. 
μ1/2BAYA[42] = 1 - 2((45-42)/(45-35))2 
         = 1 - 2(3/10)2 
         = 0,82 
μ1/2BAYA[51] = 2((55-51)/(55-45))2 
         = 2(4/10)2 
     = 0,32 
 
 
Gambar 2.16 Himpunan Fuzzy: PAROBAYA dengan kurva 
phi. 
b. Kurva BETA 
Seperti halnya kurva PI, kurva BETA juga berbentuk lonceng 
namun lebih rapat. Kurva ini juga didefinisikan dengan 2 
parameter, yaitu nilai pada domain yang menunjukkan pusat kurva 
(γ), dan setengah lebar kurva (β) seperti terlihat pada Gambar 2.17 
Nilai kurva untuk suatu nilai domain x diberikan sebagai Salah satu 
perbedaan mencolok kurva BETA dari kurva PI adalah, fungsi 
keanggotaannya akan mendekati nol hanya jika nilai (β) sangat 
besar. 





Gambar 2.17 Karakteristik fungsional kurva BETA. 
 
Contoh : Fungsi keanggotaan untuk himpunan SETENGAH BAYA 
pada variable umur seperti terlihat pada Gambar 2.18. 
  μ1/2BAYA[42] = 1/(1+((42-45)/5)2) 
           = 0,7353 
   μ1/2BAYA[51 = 1/(1+((51-45)/5)2) 
               = 0,4098 
 
Gambar 2.18 Himpunan Fuzzy: SETENGAH BAYA dengan 
kurva Beta. 
7. Kurva GAUSS 
 Jika kurva PI dan kurva BETA menggunakan 2 parameter yaitu (γ) 
dan (β), kurva GAUSS juga menggunakan (γ) untuk menunjukkan 
nilai domain pada pusat kurva, dan (k) yang menunjukkan lebar kurva 







Gambar 2.19 Karakteristik fungsional kurva GAUSS. 
Fungsi Keanggotaan: 
 
Pada penelitian tingkat keberhasilan pengajaran guru ini fungsi 
keanggotaan yang akan di gunakan adalah representasi kurva bentuk  
bahu karena digunakan untuk mengakhiri variabel suatu daerah fuzzy, 
bahu kiri bergerak dari benar ke salah, demikian juga bahu kanan 
bergerak dari salah ke benar. 
2.3.3 Himpunan Fuzzy 
Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan suatu item x dalam 
suatu himpunan A, yang sering ditulis dengan μA[x], memiliki 2 
kemungkinan  Kusumadewi S, Purnomo H yaitu:  
1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam 
suatu himpunan.  
2. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota 
dalam suatu himpunan.  
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Terkadang kemiripan antara keanggotaan fuzzy dengan probabilitas 
menimbulkan kerancuan. Keduanya memiliki nilai pada interval [0,1], 
namun interprestasi nilainya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut. 
Keanggotaan fuzzy memberikan suatu ukuran terhadap pendapat atau 
keputusan, sedangkan probabilitas mengindikasikan proporsi terhadap 
keseringan suatu hasil bernilai benar dalam jangka panjang. Misalnya, jika 
nilai keanggotaan bernilai suatu himpunan fuzzy USIA adalah 0,9; maka 
tidak perlu dipermasalahkan berapa seringnya nilai itu diulang secara 
individual untuk mengharapkan suatu hasil yang hampir pasti muda. Di lain 
pihak, nilai probabilitas 0,9 usia berarti 10% dari himpunan tersebut 
diharapkan tidak muda. Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu:  
1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu 
keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, 
seperti: MUDA, PAROBAYA, TUA. 
2. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari 
suatu variable seperti: 40, 25, 50, dsb.  
 Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy 
Aplikasi logika fuzzy untuk pendukung keputusan, Sri Kusumadewi, Hari 
Purnomo, Edisi kedua, Graha Ilmu, 2010 yaitu:  
a. Variable fuzzy  
Variable fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam 
suatu sistem fuzzy.  
b. Himpunan Fuzzy  
Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu 
kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. 
c. Semesta Pembicaraan  
Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan 
untuk dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta 
pembicaraan merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa 
naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai semesta 
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pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun negatif.Ada 
kalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya. 
d. Domain  
Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan 
dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu 
himpunan fuzzy. Seperti halnya semesta pembicaraan, domain 
merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik 
(bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain dapat 
berupa bilangan positif dan bilangan negatif.  
 
Ada beberapa operasi yang didefinisikan secara khusus untuk 
kombinasi dan memodifikasi himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan sebagai 
hasil dari operasi 2 himpunan sering dikenal dengan nama free strength atau 
α–predikat. 
Ada 3 operator dasar yang diciptakan, yaitu: 
1. Operator AND 
Operator ini berhubungan dengan operasi interaksi pada himpunan. 
α–predikat sebagai hasil operasi dengan operator AND diperoleh dengan 
mengambil nilai keanggotaan terkecil antara elemen pada himpunan-
himpunan yang bersangkutan. 
μA∩B = min(μA[x], μB[y]) 
2. Operator OR 
Operator ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan. α–
predikat sebagai hasil operasi dengan operator OR diperoleh dengan 
mengambil nilai keanggotaan terbesar antara elemen pada himpunan-
himpunan yang bersangkutan. 
μAUB = max(μA[x], μB[y]) 
1. Operator NOT 
 Operator ini berhubungan dengan operasi komplement pada 
himpunan. α–predikat sebagai hasil operasi dengan operator NOT 
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diperoleh dengan mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada himpunan 
yang bersangkutan dari 1. 
μA'= 1-μA[x] 
 
2.3.4 Fuzzy Database 
Database adalah sekumpulan data yang berhubungan secara logika, 
dibuat untuk memenuhi kebutuhan informasi pada suatu pengorganisasian 
data dengan bantuan komputer yang memungkinkan data dapat diakses 
dengan mudah dan cepat (Connoly 2002). Entitas adalah sebuah objek 
(orang, tempat atau benda, konsep atau kejadian) yang akan 
direpresentasikan dalam database. Atribut adalah properti yang 
menjelaskan beberapa aspek dari objek yang akan disimpan 
Dalam sebuah database biasa, hanya menyimpan data crisp untuk 
dapat memberikan suatu informasi. Namun, karena ketidaktepatan 
(imprecision), ketidakjelasan (vagueness), ketidakpastian (uncertainty), 
ketidaklengkapan, atau ambiguitas suatu data dalam penyajian informasi, 
maka fuzzy database dapat digunakan untuk memodelkan ke dalam suatu 
database.  Pada dasarnya, fuzzy database adalah suatu database dengan 
atribut fuzzy, dimana untuk setiap atribut dapat diartikan sebagai suatu 
item, baris (record), atau objek di dalam suatu database, yang 
memungkinkan menyimpan informasi fuzzy. Suatu teknik sederhana untuk 
menambah fleksibilitas dalam fuzzy database adalah dengan 
menambahkan derajat keanggotaan fuzzy dari masing-masing atribut 
dalam rentang [0...1]. 
 
 




2.3.5 Metode Fuzzy Database Model Tahani 
Fuzzy Tahani adalah salah satu cabang dari logika fuzzy, yang 
merupakan salah satu metode fuzzy yang menggunakan basis data standar. 
Tahani mendeskripsikan suatu metode pemrosesan query fuzzy, dengan 
didasarkan atas manipulasi bahasa yang dikenal dengan nama SQL 
(Structured Query Language), sehingga model fuzzy Tahani sangat tepat 
digunakan dalam proses pencarian data yang tepat dan akurat. 
Pangkalan data klasik hanya menangani data-data yang bersifat pasti 
dan tegas. Sedangkan pada kenyataannya manusia seringkali 
berkomunikasi dalam bahasa yang tidak jelas batasannya.Untuk 
menangani hal tersebut maka dibangunlah sebuah pangkalan data dengan 
pendekatan logika fuzzy. Pangkalan data yang menggunakan pendekatan 
fuzzy tidak hanya menyimpan dan memanipulasi fakta-fakta yang pasti 
tetapi juga pendapat-pendapat subjektif, keputusan dan nilai-nilai yang 
dapat dijabarkan dalam istilah linguistik. Jenis informasi ini sangat 
bermanfaat sekali jika pangkalan data digunakan sebagai pembantu 
pengambilan keputusan di berbagai bidang kehidupan dimana 
ketidakpastian data benar-benar bernilai. 
Pangkalan data dengan pendekatan logika fuzzy dibangun dengan 
pertimbangan bahwa setiap individu mempunyai persepsi yang berbeda 
untuk setiap data linguistik. Pada umumnya, ada dua cara untuk 
memasukkan unsur kekaburan (fuzziness) ke dalam sebuah pangkalan data, 
yaitu: 
1. Fuzzy Database 
Fuzzy database adalah pangkalan data mempunyai kemampuan 
untuk menyimpan dan memanipulasi data-data yang mengandung 
ketidakpastian secara langsung. Artinya, pengguna memasukkan 
informasi-informasi yang mengandung unsur kekaburan ke dalam 
pangkalan data. Pangkalan data jenis ini juga didukung oleh query yang 




2. Fuzzy Query Database 
Fuzzy query database adalah membuat suatu fuzzy query terhadap 
pangkalan data klasik. Artinya, pengguna membuat suatu aplikasi yang 
dapat menangani suatu query dimana dalam query tersebut terdapat 
variabel-variabel yang bernilai fuzzy atau dengan kata lain query 
tersebut memiliki variabel-variabel linguistik. Sedangkan data pada 
pangkalan data yang akan diakses merupakan data yang bersifat pasti 
(crisp).  
2.3.5.1 Tahapan Proses Fuzzy Tahani 
1. Menggambarkan Fungsi Keanggotaan 
Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva 
yang menunjukkan pemetakan titik-titik input data ke dalam nilai 
keanggotaannya (sering juga disebut dengan derajat keanggotaan) 
yang memiliki internal antara 0 sampai 1, salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah 
dengan melalui pendekatan fungsi.  
2. Fuzzyfikasi 
Fuzzyfikasi adalah fase pertama dari perhitungan fuzzy yaitu 
pengubahan nilai tegas ke nilai fuzzy. Prosesnya adalah sebagai 
berikut: suatu besaran analog dimasukkan sebagai input (crisp 
input), lalu input tersebut dimasukkan pada batas scope/dominan 
dari membership function. Membership function ini biasanya 
dinamakan membership function input. Output dari proses 
fuzzifikasi ini adalah sebuah nilai input fuzzy atau yang biasanya 
dinamakan fuzzy input. 
3. Fuzzyfikasi Query 
Fuzzyfikasi Query diasumsikan sebuah query konvensional 
(nonfuzzy) DBMS yang akan mencoba membuat dan menerapkan 
sebuah system dasar logika fuzzy query (fuzzy logic based querting 
system). Konsep dari sebuah relasi fuzzy dalam sebuah DBMS 
menggunakan derajat keanggotaan µ yang didefinisikan pada 
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kumpulan domain X = (X1,…,Xn), dan telah di-generate pada 
relasi luar oleh nilai tengah fuzzy. Sintaks query yang digunakan 
adalah sebagai berikut: “select from where ” 
4. Operator Dasar Zadeh untuk Operasi himpunan fuzzy 
Pada seperti himpunan konfensional, ada beberapa operasi 
yang diidentifikasikan secara khusus untuk mengombinasikan dan 
memodifikasi himpunan fuzzy. Alternatif yang direkomendasikan 
adalah alternatif yang memiliki nilai Fire Strength atau tingkat 
kesesuaian dengan kriteria pilihan diatas angka 0 (nol) sampai 
dengan angka 1 (satu). 
 
Contoh query database: 
kita mengkategorikan usia karyawan ke dalam himpunan : MUDA, 








Gambar 2.21 Fungsi keanggotaan untuk variabel usia 
































































Tabel 2.1 menunjukkan tabel karyawan berdasarkan umur dengan 
derajat keanggotaannya pada setiap himpunan. 
Tabel 2.1 Karyawan berdasarkan umur 
NIP Nama Umur 
Derajat Kenggotaan(µ[x]) 
MUDA PAROBAYA TUA 
01 Lia 30 1 0 0 
02 Iwan 48 0 0.4 0.8 
03 Sari 36 0.4 0.1 0 
04 Andi 37 0.3 0.2 0 
05 Budi 42 0 0.7 0.2 
06 Amir 39 0.1 0.4 0 
07 Rian 37 0.3 0.2 0 
08 Kiki 32 0.8 0 0 
09 Alda 35 0.5 0 0 
10 Yoga 25 1 0 0 
Variabel Gaji bisa dikerjakan dalam himpunan: RENDAH, 
SEDANG, dan TINGGI.(Gambar 2.22) 
 
Gambar 2.22 fungsi keanggotaan untuk variabel masa gaji 



















































































Tabel 2.2 menunjukkan tabel karyawan berdasarkan gaji dengan 
derajat keanggotaannya pada setiap himpunan. 
Tabel 2.2 Karyawan berdasarkan gaji 
NIP Nama Gaji 
Derajat Kenggotaan(µ[z]) 
RENDAH SEDANG TINGGI 
01 Lia 750.000 0.1 0.50 0 
02 Iwan 1.255.000 0 0.49 0.255 
03 Sari 1.500.000 0 0 0.5 
04 Andi 1.040.000 0 0.92 0.04 
05 Budi 950.000 0 0.90 0 
06 Amir 1.600.000 0 0 0.6 
07 Rian 1.250.000 0 0.50 0.25 
08 Kiki 550.000 0.5 0 0 
09 Alda 735.000 0.13 0 0 
10 Yoga 860.000 0 0 0 
 
Ada beberapa query yang bisa diberikan dari data di atas, 
misalkan:  
Query 1: Siapa sajakah karyawan yang masih muda tapi 
memiliki gaji tinggi?  
SELECT Nama FROM Karyawan  
WHERE (Umur=”MUDA”) 
 and (Gaji = “TINGGI”)  
Tabel 2.3 menunjukkan hasil query1, yaitu nama-nama karyawan 
yang masih muda tapi memiliki gaji yang tinggi. 
 
Tabel 2.3 hasil query 1 





03 Sari 36 1.500.000 0.4 0.5 0.4 
07 Rian 37 1.250.000 0.3 0.25 0.25 
























04 Andi 37 1.040.000 0.3 0.04 0.04 
02 Iwan 48 1.255.000 0 0.255 0 
05 Budi 42 950.000 0 0 0 
08 Kiki 32 550.000 0.8 0 0 
09 Alda 35 735.000 0.5 0 0 
10 Yoga 25 860.000 1 0 0 
 
Hasil pemilihan nama – nama karyawan dari Query 1 adalah sari dengan nilai 
0,4, Andi dengan nilai 0,04, Amir dengan nilai 0,1 dan Rian dengan nilai 0,25. 
Query 2: Siapa sajakah karyawan yang masih muda atau memiliki gaji tinggi?  
SELECT Nama FROM Karyawan  
WHERE (Umur=”MUDA”) 
 or (Gaji = “TINGGI”)  
Tabel 2.4 menunjukkan hasil query1, yaitu nama-nama karyawan yang masih 
muda atau memiliki gaji yang tinggi. 
 
Tabel 2.4 hasil query 2 
NIP Nama Umur Gaji 
Derajat Kenggotaan 
MUDA TINGGI MUDA & TINGGI 
01 Lia 30 750.000 1 0 1 
10 Yoga 25 860.000 1 0 1 
08 Kiki 32 550.000 0.8 0 0,8 
06 Amir 39 1.600.000 0.1 0.6 0,6 
03 Sari 36 1.500.000 0.4 0.5 0,5 
09 Alda 35 735.000 0.5 0 0,5 
04 Andi 37 1.040.000 0.3 0.04 0,3 
07 Rian 37 1.250.000 0.3 0.25 0,3 
02 Iwan 48 1.255.000 0 0.255 0,255 
05 Budi 42 950.000 0 0 0 
Hasil pemilihan nama – nama karyawan dari Query 2 adalah lia 
dengan nilai 1, Yoga dengan nilai 1, Kiki dengan nilai 0,8 dan Amir 
dengan nilai 0,6, Sari dengan nilai 0,5, Alda dengan nilai 0,5, Andi dengan 
nilai 0,3, Rian dengan nilai 0,3, Iwan dengan nilai 0,255. 
Pada sistem pendukung keputusan tingkat keberhasilan pengajaran 
guru ini digunakan operator zadeh AND sebagai operan dalam query 
database, karena semua kriteria yang ada harus tercapai untuk 
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mendapatkan hasil yang lebih relevan. 
Pangkalan data yang diusulkan oleh Tahani adalah bentuk dari Fuzzy 
Query Database. Pangkalan data Tahani masih tetap menggunakan relasi 
standar, hanya saja model ini menggunakan teori himpunan fuzzy untuk 
mendapatkan informasi pada query-nya . 
Tahani mengembangkan sebuah kerangka kerja pada level konseptual 
tingkat tinggi untuk memproses fuzzy query pada lingkungan pangkalan 
data konvensional atau non-fuzzy. Tahani merumuskan sebuah arsitektur 
dan pendekatan formal untuk menangani pangkalan data dengan fuzzy 
query yang sederhana. Bahasa query yang digunakan berdasarkan SQL. 
Beliau mengusulkan penggunaan terminologi yang mengandung unsur 
kekaburan pada bahasa alami. 
Program aplikasi pangkalan data fuzzy adalah program untuk 
melakukan pencarian data dengan metode pencarian linguistik. Program 
ini merupakan penerapan dari teori tentang pangkalan data fuzzy. Input 
awal dalam program ini adalah kriteria user, selanjutnya penentuan 
variabel fuzzy dan penentuan himpunan fuzzy akan digunakan dalam 
pencarian. Setelah data dimasukkan dan pengguna telah memilih kriteria 
pencarian pada tabel pencarian linguistik. Langkah selanjutnya yaitu 
menghitung derajat keanggotaan suatu data di ssetiap himpunan pada suatu 
variabel berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah dipilih sebelumnya. 
Selajutnya proses fire strength berdasarkan kriteria yang dipilih. Data yang 
memiliki nilai fire strength tertinggi menunjukkan bahwa data tersebut 
yang paling mendekati kriteria pencarian. Sebaliknya, data yang memiliki 
nilai fire strength terkecil menunjukkan bahwa data tersebut semakin 
menjauhi kriteria pencarian. Hasil yang ditampilkan pada tab pencarian 
linguistik merupakan data-data yang mendekati kriteria pencarian dengan 
urutan nilai fire strength terbesar sampai nilai fire strength terkecil yang 
menunjukkan urutan data yang paling mendekati kriteria pencarian sampai 




2.4 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian pertama dilakukan oleh candra, Ade zarlis, Muhammad. 
Judul ”Analisis Pengembangan Model Tingkat Keberhasilan Dosen 
Mengajar Dengan Menggunakan Fuzzy Database Tahani”  Pada penelitian 
ini, dibangun sebuah sistem fuzzy database yang bertujuan untuk 
melakukan manipulasi data-data keberhasilan dosen mengajar yang 
bersifat ambigu. Model fuzzy database tahani digunakan untuk keperluan 
tersebut. Variabel yang digunakan adalah nilai mahasiswa dan nilai 
kuesioner. Nilai mahasiswa dan nilai kuesioner diberikan secara linguistik, 
yaitu buruk sekali, buruk, cukup, baik dan baik sekali. Bentuk linguistik 
direpresentasikan dengan menggunakan himpunan fuzzy dengan kurva 
bahu dan kurva segitiga. Dari himpunan fuzzy variabel nilai mahasiswa 
dan nilai dosen berdasarkan  kuisioner, ditentukan fungsi keanggotaan dari 
kedua variabel. Dari kedua variabel, dihasilkan dua puluh lima aturan 
(rule) yang merupakan output dari sistem fuzzy database ini. Dalam 
penelitian ini menggunakan operator zadeh AND karena menggunakan 
semua kriteria yang ada untuk mendapatkan hasil yang di inginkan oleh 
pengguna. Dengan adanya sistem fuzzy database ini, dapat dihasilkan 
informasi keberhasilan dosen mengajar yang lebih akurat dibandingkan 
dengan menggunakan model database biasa. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Eliyani, Utomo Pujianto dan Didin 
Rosyadi di Yogyakarta pada tanggal 20 Juni 2009 dengan judul “Decision 
Support System Untuk Pembelian Mobil Menggunakan Fuzzy Database 
Model Tahani”. Tahap pembuatan aplikasi ini, terlebih dahulu adalah 
menentukan dan merencanakan kriteria-kriteria dalam pembelian mobil 
yaitu harga, dimensi, berat kosong, seat penumpang, mesin, aksesoris 
interior, aksesoris exterior, sistem keamanan, kapasitas tangki bahan 
bakar, daya maksimum, torsi maksimum dan radius belok minimum.  Pada 
penelitian ini bertujuan mencari alternative terbaik dengan mnggunakan 
operator zadeh AND, dan menggunakan fungsi keanggotaan Bahu dan 
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segitiga. Dari hasil rekomendasi diperoleh CRV 2.4 A/T sebagai mobil 
terbaik dengan nilai tertinggi = 0,58.  
Penelitian ketiga dilakukan oleh Agung Triayudi dan Nazori A.Z. 
dengan judul “Analisa Sistem Penilaian Kinerja Guru Menggunakan 
Fuzzy Inference System Mamdani: Studi Kasus UPT Dinas Pendidikan 
Kec. Penengahan Lampung Selatan” Sistem Penilaian Kinerja (PK) 
GURU adalah sistem penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi 
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya melalui pengukuran 
penguasaan kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk kerjanya. Sistem 
Inferensi Fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS) disebut juga fuzzy inference 
engine adalah sistem yang dapat melakukan penalaran dengan prinsip 
serupa seperti manusia melakukan penalaran dengan nalurinya. Salah satu 
metode inferensi fuzzy adalah metode mamdani. Metode ini diperkenalkan 
oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Untuk memperoleh output, 
diperlukan 4 tahapan yaitu : Pembentukan himpunan fuzzy, Aplikasi fungsi 
implikasi (aturan), Komposisi aturan, Penegasan (defuzzyfikasi). Hasil 
akhir penilaian kinerja guru ini akan menghasilkan apakah guru tersebut 
bernilai Baik, Cukup dan Kurang. Penilaian kinerja guru ini Selain sebagai 
acuan sebagai kenaikan pangkat seorang guru juga sebagai evaluasi selama 
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru. Penelitian 
menggunakan 14 karakteristik dengan pengambilan data berupa penelitian 
informasi kuantitatif yaitu pengambilan data yang telah dikumpulkan oleh 
lembaga pengumpul data UPT Kec. Penengahan antara lain: Menguasai 
karakteristik peserta Didik, Menguasasi teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik,  Pengembangan kurikulum.,  Kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, Pengembangan potensi peserta didik,  
Komunikasi dengan peserta didik,  Penilaian dan evaluasi, Bertindak 
sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional, 
Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan, Etos Kerja, tanggung 
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru,  Bersikap inklusif, 
bertindak, obyektif, serta tidak diskriminatif,  Komunikasi dengan sesama 
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guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik dan masyarakat,  
Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan, yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu, Mengembangkan 
Keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif. Metode yang digunakan 
untuk fuzzifikasi adalah adalah centroid. Dan setelah dianalisis data milik 
Asteria Sri Hartati, S.Pd dikategorikan guru berkinerja “Baik” dengan nilai 
8,51. Dari hasil pengujian Sistem Penilaian Kinerja Guru dengan 
menggunakan metode Mamdani, menunjukkan bahwa jika dibandingkan 
dengan perhitungan manual yang sebelumnya dilakukan oleh Pengawas 
SD di UPT Kec. Penengahan memiliki tingkat keakuratan mencapai 94%. 
Pada skripsi Sistem Pengambilan Keputusan Guru Pengajar 
menggunakan metode Fuzzy tahani ini, kriteria yang di gunakan dalam 
menentukan Guru pengajar di ambil dari : 
1. Penelitian yang dilakukan dilakukan oleh candra, Ade zarlis, 
Muhammad dengan judul “Analisis Pengembangan Model Tingkat 
Keberhasilan Dosen Mengajar Dengan Menggunakan Fuzzy Database 
Tahani ” kriteria yang digunakan adalah nilai mahasiswa, kemampuan 
dosen mengajar dan motivasi dosen dalam mengajar. 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Agung Triayudi dan Nazori A.Z 
dengan judul “Analisa Sistem Penilaian Kinerja Guru Menggunakan 
Fuzzy Inference System Mamdani: Studi Kasus UPT Dinas 
Pendidikan Kec. Penengahan Lampung Selatan“ kriteria yang di 
gunakan adalah Menguasai karakteristik peserta Didik, Menguasasi 
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,  
Pengembangan kurikulum.,  Kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
Pengembangan potensi peserta didik,  Komunikasi dengan peserta 
didik,  Penilaian dan evaluasi, Bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional, Menunjukkan pribadi yang 
dewasa dan teladan, Etos Kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi guru,  Bersikap inklusif, bertindak, obyektif, serta 
tidak diskriminatif,  Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 
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kependidikan, orang tua, peserta didik dan masyarakat,  Penguasaan 
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan, yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
Karakteristik yang di pakai  oleh penulis dalam menentukan Guru 
pengajar antara lain: 
a. Jumlah siswa yang lulus. 
b. Motivasi guru mengajar. 
c. Kemampuan guru mengajar. 
d. Pengembangan / penggunaan kurikulum. 
e. Pembelajaran yang mendidik. 
f.   Pengembangan potensi peserta didik. 
g. Komunikasi dengan siswa. 
h. Tingkah laku pengajaran. 
i.     Kepribadiaan pengajaran. 
j.     Tanggung jawab. 
k. Sikap sportif dalam mengajar. 
l.    Komunikasi dengan wali murid. 
m. Profesionalisme Guru. 
n. Penguasaan teori pelajaran. 
o. Menguasai karakteristik peserta didik . 
 
